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ABSTRAK
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cilimus, Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, dengan fokus pada peningkatan literasi kesehatan masyarakat melalui edukasi mengenai bahaya pernikahan dini. Fenomena pernikahan usia anak masih menjadi isu yang cukup menonjol di beberapa wilayah Kuningan, termasuk Desa Cilimus, yang ditandai dengan kasus-kasus pernikahan yang dilakukan sebelum pasangan mencapai usia matang secara fisik, psikologis, maupun sosial. Melalui kegiatan penyuluhan, diskusi kelompok, dan pendampingan masyarakat, program ini berupaya memberikan pemahaman yang komprehensif kepada warga Desa Cilimus tentang risiko pernikahan dini, baik dari aspek kesehatan reproduksi, kesiapan mental, hingga dampaknya terhadap kualitas kehidupan keluarga. Metode pelaksanaan kegiatan mencakup observasi lapangan, pendekatan edukatif, serta wawancara informal dengan warga dan tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya pernikahan usia anak di desa ini. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Cilimus memiliki antusiasme yang tinggi terhadap penyuluhan, terutama karena sebagian besar peserta belum pernah memperoleh informasi berbasis data dan pendekatan medis mengenai bahaya pernikahan dini. Kegiatan ini memberikan perubahan pengetahuan yang signifikan dan mendorong terciptanya komitmen bersama antara warga, tokoh desa, dan lembaga pendidikan untuk melindungi generasi muda dari praktik pernikahan yang tidak ideal.
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ABSTRACT
This community service program was carried out in Cilimus Village, Cilimus District, Kuningan Regency, with a focus on increasing public health literacy through education about the dangers of early marriage. The phenomenon of child marriage is still a prominent issue in several areas of Kuningan, including Cilimus Village, which is characterized by cases of marriage that are carried out before the couple reaches physically, psychologically, and socially mature age. Through counseling activities, group discussions, and community assistance, this program seeks to provide a comprehensive understanding to the residents of Cilimus Village about the risks of early marriage, both in terms of reproductive health, mental readiness, and its impact on the quality of family life. The method of implementing the activity includes field observations, educational approaches, and informal interviews with residents and community leaders to identify factors that affect the occurrence of child marriage in this village. The results of the activity showed that the people of Cilimus Village had a high enthusiasm for counseling, especially because most of the participants had never obtained data-based information and medical approaches regarding the dangers of early marriage. This activity provides a significant change in knowledge and encourages the creation of a joint commitment between residents, village leaders, and educational institutions to protect the younger generation from imideal marriage practices.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk178965027]Pandemi Covid-19 membawa dampak multidimensional yang dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Sejak dinyatakan masuk ke Indonesia pada Maret 2020, pandemi ini tidak hanya mengancam kesehatan fisik, tetapi juga memengaruhi stabilitas ekonomi dan kondisi psiko-sosial keluarga. Badan Pusat Statistik (2021) mencatat bahwa sebagian besar rumah tangga mengalami penurunan pendapatan, terutama masyarakat yang bekerja di sektor informal. Penurunan pendapatan tersebut memengaruhi kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar sekaligus meningkatkan tekanan psikologis pada anggota keluarga.
Ketahanan keluarga menjadi isu krusial yang banyak dibahas selama pandemi, karena keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memegang peranan besar dalam menjaga stabilitas emosional dan kesejahteraan anggotanya. Menurut Walsh (2016), ketahanan keluarga bukan hanya kemampuan bertahan menghadapi tekanan, tetapi juga kapasitas untuk bangkit dan beradaptasi dengan perubahan. Dalam konteks pandemi, keluarga dituntut untuk mengelola dinamika baru seperti pekerjaan dari rumah (work from home), pendampingan anak dalam pembelajaran jarak jauh, serta meningkatnya kebutuhan komunikasi efektif dalam rumah tangga untuk mencegah konflik internal (Ferliana, 2021).
Di sisi lain, pandemi juga memperkuat urgensi ketahanan ekonomi keluarga. Banyak keluarga menghadapi risiko kehilangan pekerjaan, pemotongan gaji, dan tidak stabilnya pendapatan. World Bank (2020) melaporkan bahwa pandemi menghantam kelompok ekonomi menengah ke bawah secara lebih signifikan dibandingkan kelompok lainnya. Di sinilah literasi keuangan, manajemen keuangan adaptif, serta kemampuan untuk merencanakan kebutuhan dasar menjadi sangat penting (Sukmana, 2021). Ketahanan ekonomi bukan hanya soal keberadaan sumber pendapatan, tetapi juga bagaimana keluarga mampu mengelola pengeluaran, tabungan, serta mengambil keputusan finansial dalam situasi tidak menentu.
Melihat kompleksitas persoalan tersebut, STISHK Kuningan merasa perlu mengambil bagian dalam memberikan edukasi kepada masyarakat melalui kegiatan penyuluhan berbasis daring. Pemanfaatan teknologi digital, termasuk platform Zoom, merupakan langkah strategis yang sejalan dengan kondisi pembatasan sosial selama pandemi. Pembelajaran atau penyuluhan berbasis online terbukti dapat menjangkau audiens secara lebih luas tanpa batasan ruang dan waktu (Sadikin & Hamidah, 2020). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian bertema “Kajian Ekonomi dan Ketahanan Keluarga dalam Masa Pandemik Covid-19” dirancang sebagai upaya membantu masyarakat memahami strategi memperkuat ketahanan keluarga dan ekonomi rumah tangga pada masa krisis global.

METODOLOGI
Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini menggunakan pendekatan community education secara daring. Proses metodologis dirancang agar penyuluhan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga partisipatif dan interaktif.
Tahap Persiapan
Tahapan persiapan meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, penentuan tema kegiatan, serta koordinasi dengan para pemateri. Panitia menyiapkan poster publikasi, undangan, dan link Zoom sebagai sarana pelaksanaan penyuluhan. Persiapan dilakukan dengan mempertimbangkan efektivitas penyampaian materi di ruang virtual, yang menurut Ismail (2019) perlu dirancang secara sistematis agar kegiatan pengabdian memiliki dampak nyata bagi masyarakat.

Pelaksanaan Penyuluhan
Penyuluhan dilaksanakan pada Jumat, 06 Agustus 2021 melalui Zoom. Format penyuluhan mencakup pemaparan materi oleh dua pemateri. Pemateri pertama membahas aspek ketahanan keluarga dengan pendekatan ilmu hukum keluarga Islam dan psikologi keluarga. Pemateri kedua membahas ketahanan ekonomi dengan menekankan prinsip ekonomi syariah dan strategi rumah tangga dalam menghadapi krisis. Metode ceramah dan presentasi visual digunakan sebagai media penyampaian, mengacu pada efektivitas media digital dalam pembelajaran jarak jauh (Dhawan, 2020).

Diskusi Interaktif
Setelah pemaparan materi, sesi diskusi dan tanya jawab dibuka untuk menggali permasalahan yang dihadapi masyarakat. Diskusi dilakukan secara dua arah sehingga peserta dapat menyampaikan pengalaman, kendala, atau pertanyaan terkait ketahanan keluarga dan ekonomi. Pendekatan partisipatif ini sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogy) yang menekankan keterlibatan aktif peserta (Arsyad, 2020).

Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner daring yang berisi pertanyaan terkait pemahaman peserta, kualitas penyampaian materi, dan manfaat kegiatan. Evaluasi diperlukan sebagai dasar penilaian keberhasilan program serta sebagai masukan untuk pengabdian berikutnya. Creswell (2014) menjelaskan bahwa evaluasi dalam program pendidikan masyarakat diperlukan agar penyelenggara dapat menilai efektivitas dan ketercapaian tujuan kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan online mengenai ketahanan keluarga dan ketahanan ekonomi di masa pandemi Covid-19 yang ditujukan kepada masyarakat Desa Cilimus, Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, memberikan sejumlah temuan penting yang merefleksikan kebutuhan, kondisi sosial-ekonomi, serta tingkat pemahaman masyarakat terhadap isu keluarga dan ekonomi rumah tangga. Desa Cilimus merupakan wilayah yang cukup heterogen, dengan penduduk berprofesi sebagai pedagang, pekerja informal, ibu rumah tangga, pegawai, hingga pelaku UMKM kecil. Keragaman kondisi sosial tersebut menjadi faktor penting dalam menganalisis dampak pandemi dan efektivitas kegiatan penyuluhan ini (BPS, 2021).
Kegiatan penyuluhan online mengenai ketahanan keluarga dan ketahanan ekonomi di masa pandemi Covid-19 yang ditujukan kepada masyarakat Desa Cilimus, Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, memberikan sejumlah temuan penting yang merefleksikan kebutuhan, kondisi sosial-ekonomi, serta tingkat pemahaman masyarakat terhadap isu keluarga dan ekonomi rumah tangga. Desa Cilimus merupakan wilayah yang cukup heterogen, dengan penduduk berprofesi sebagai pedagang, pekerja informal, ibu rumah tangga, pegawai, hingga pelaku UMKM kecil. Keragaman kondisi sosial tersebut menjadi faktor penting dalam menganalisis dampak pandemi dan efektivitas kegiatan penyuluhan ini (BPS, 2021).
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan




Pemahaman Awal Masyarakat tentang Ketahanan Keluarga
Berdasarkan hasil diskusi dan respons peserta, mayoritas masyarakat Desa Cilimus awalnya memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep ketahanan keluarga sebagai suatu sistem yang meliputi aspek komunikasi, adaptasi, manajemen stres, dan dukungan emosional. Sebelum kegiatan, masyarakat cenderung melihat persoalan keluarga sebagai persoalan harian yang tidak terstruktur, seperti kesibukan pekerjaan, kesulitan mendampingi anak belajar daring, serta meningkatnya beban rumah tangga selama pandemi. Setelah mengikuti pemaparan materi dari pemateri pertama, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya struktur, komunikasi terbuka, dan peran keluarga dalam menciptakan stabilitas psikologis anggota keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat Walsh (2016) yang menegaskan bahwa ketahanan keluarga merupakan fondasi menghadapi krisis.

Peningkatan Kesadaran akan Komunikasi dan Manajemen Konflik
Salah satu temuan penting adalah meningkatnya kesadaran peserta mengenai pentingnya komunikasi yang sehat antar anggota keluarga. Masyarakat Desa Cilimus mengaku bahwa selama pandemi mereka lebih sering menghadapi ketegangan keluarga akibat situasi ekonomi yang tidak stabil dan kondisi ruang yang terbatas saat seluruh anggota keluarga lebih banyak berada di rumah. Melalui sesi penyuluhan, peserta mendapatkan pemahaman baru mengenai teknik komunikasi efektif, seperti penggunaan bahasa positif, mendengarkan aktif, dan penyelesaian konflik berbasis musyawarah. Pengetahuan ini didukung oleh teori Ferliana (2021) yang menyebutkan bahwa keluarga yang memiliki komunikasi efektif lebih mampu mengelola perubahan dan tekanan psikologis di masa krisis.

Tantangan Pembelajaran Daring terhadap Ketahanan Keluarga
Para peserta juga mengungkapkan bahwa salah satu tantangan terbesar selama pandemi adalah pendampingan anak dalam pembelajaran daring. Banyak keluarga di Desa Cilimus mengandalkan perangkat yang terbatas, keterampilan teknologi yang minim, serta jaringan internet yang tidak selalu stabil. Kondisi ini menyebabkan meningkatnya stres pada orang tua serta menurunnya motivasi belajar anak. Setelah pemaparan materi, masyarakat menyadari bahwa pendampingan belajar merupakan bagian dari ketahanan keluarga yang perlu dikelola bersama melalui pembagian peran orang tua dan penataan waktu belajar anak (Setyaningsih, 2020). Penyuluhan ini mendorong peserta untuk melihat pendampingan belajar sebagai proses kolaboratif, bukan beban individual.

Peningkatan Literasi Ekonomi Masyarakat Desa Cilimus
Dari sisi ekonomi, masyarakat Desa Cilimus mengalami dampak yang cukup signifikan akibat pandemi, terutama mereka yang bekerja sebagai pedagang kecil atau pelaku UMKM. Penurunan daya beli masyarakat menyebabkan banyak peserta mengalami penurunan pendapatan. Setelah mengikuti materi dari pemateri kedua, peserta memahami pentingnya penyusunan skala prioritas dalam pengeluaran, pengendalian utang konsumtif, serta penerapan prinsip ekonomi syariah seperti kehati-hatian (prudence) dan pengelolaan keuangan berbasis kebutuhan (need-based spending)—sejalan dengan Sukmana (2021).
Materi mengenai diversifikasi pendapatan sangat menarik perhatian peserta, terutama ibu rumah tangga yang ingin memulai usaha rumahan seperti jualan makanan kecil, kerajinan, atau usaha online. Pemaparan ini membuka wawasan masyarakat bahwa ketahanan ekonomi bukan sekadar kemampuan bertahan, tetapi kemampuan beradaptasi melalui inovasi dan pengembangan usaha alternatif.

Pemahaman tentang Dana Darurat dan Manajemen Keuangan Krisis
Sesi mengenai dana darurat memberikan dampak besar bagi peserta. Banyak masyarakat yang sebelumnya belum memahami konsep dana darurat atau menganggap tabungan sebagai sesuatu yang sulit diwujudkan dalam kondisi ekonomi terbatas. Namun, setelah diberikan penjelasan bahwa dana darurat dapat dimulai dari jumlah kecil secara bertahap, peserta merasa lebih termotivasi untuk menyusun rencana keuangan yang lebih disiplin. Materi ini diperkuat oleh OECD (2020) yang menjelaskan bahwa masyarakat dengan literasi keuangan yang baik akan lebih mampu bertahan dalam situasi goncangan ekonomi.

Efektivitas Pelaksanaan Penyuluhan secara Daring bagi Masyarakat Pedesaan
Walau dilaksanakan secara daring, penyuluhan ini tetap berjalan efektif bagi masyarakat Desa Cilimus. Peserta mengaku merasa lebih fleksibel mengikuti kegiatan dari rumah masing-masing tanpa harus datang ke balai desa. Namun, beberapa peserta mengakui adanya tantangan teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat. Kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme peserta yang aktif bertanya melalui fitur chat maupun open mic. Penemuan ini mendukung Sadikin & Hamidah (2020) bahwa pembelajaran daring tetap relevan dan bermanfaat, terutama ketika dilakukan dengan materi yang aplikatif dan sesuai kebutuhan lokal.

Relevansi Materi dengan Kondisi Sosial Ekonomi Desa Cilimus
Peserta menyatakan bahwa materi penyuluhan sangat relevan dengan kondisi mereka. Banyak keluarga di Desa Cilimus yang mengalami perubahan drastis dalam pendapatan, sehingga pengetahuan tentang manajemen keuangan dianggap sebagai kebutuhan mendesak. Selain itu, tekanan dalam keluarga akibat pandemi membuat materi ketahanan keluarga menjadi sangat berarti. Peserta merasa kedua materi saling melengkapi, karena ketahanan keluarga dan ketahanan ekonomi merupakan dua aspek yang saling mempengaruhi dalam menjaga stabilitas rumah tangga, sebagaimana ditegaskan dalam teori resilience yang disampaikan Walsh (2016).


Dampak Jangka Pendek dan Harapan untuk Kegiatan Lanjutan
Dalam jangka pendek, kegiatan ini telah memberikan pemahaman baru dan motivasi bagi masyarakat untuk memperbaiki komunikasi keluarga, mengurangi potensi konflik rumah tangga, serta mengelola keuangan secara lebih cerdas. Banyak peserta yang berharap adanya kegiatan lanjutan seperti workshop manajemen keuangan keluarga, pelatihan digital marketing untuk UMKM, dan seminar penguatan peran orang tua dalam pendidikan anak. Aspirasi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil membuka ruang edukasi yang dibutuhkan masyarakat desa dan meningkatkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya meningkatkan ketahanan keluarga dan ekonomi (Ismail, 2019).

Pembahasan Keseluruhan
Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini membuktikan bahwa penyuluhan daring dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan literasi keluarga dan ekonomi masyarakat desa. Meskipun masyarakat Desa Cilimus memiliki keragaman latar pendidikan dan pekerjaan, materi yang disampaikan tetap dapat dipahami dan diaplikasikan. Pemaparan mengenai ketahanan keluarga membantu masyarakat menyadari pentingnya hubungan yang harmonis sebagai landasan menghadapi krisis, sementara materi ketahanan ekonomi memberikan solusi praktis untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi langsung dalam memperkuat kapasitas masyarakat Desa Cilimus dalam menghadapi dampak pandemi Covid-19 secara komprehensif.

SIMPULAN 
Penyuluhan online mengenai ketahanan keluarga dan ketahanan ekonomi yang diselenggarakan oleh STISHK Kuningan telah memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap strategi mengelola perubahan di masa pandemi Covid-19. Kegiatan ini membuktikan bahwa penyuluhan berbasis daring dapat berjalan efektif, interaktif, dan memberikan manfaat nyata. Peserta memperoleh wawasan terkait pengelolaan keluarga, manajemen konflik, serta strategi adaptif dalam mengelola ekonomi rumah tangga. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan model untuk program pengabdian masyarakat berbasis online lainnya yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
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